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Abstrak

Beton merupakan bahan yang relatif murah dan banyak pemakaiannya diseluruh dunia
dibandingkan dengan bahan lainnya, pada umumnya beton terdiri dari semen, agregat kasar (
batu pecah, kerikil ), agregat halus ( pasir ), dan air. Dengan seiring perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi bahan penyusun beton juga berubah, salah satunya adalah dengan
dimasukkannya bahan tambahan atau bahan pengganti didalam pembuatan beton. Abu sekam
memiliki unsur yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu beton, mengandung silika yang
sangat menonjol, bila unsur ini dicampur dengan 2 semen akan menghasilkan kekuatan yang
lebih tinggi. Penelitian ini Untuk mengetahui hasil dari pengujian kuat tekan beton dengan
persentase penambahan abu sekam padi 0%, 3%, 5%, 10%, dan 15%. 3 Untuk mengetahui
hasil dari pengaruh penambahan abu sekam padi sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan
beton. Hasil peneltian Pada variasi 3% memiliki nilai kuat tekan sebesar 21,33 Mpa. Pada variasi
5% memiliki nilai kuat tekan sebesar 20,19 Mpa. Pada variasi 10% memilki nilai kuat tekan
sebesar 19,33 Mpa. Pada variasi 15% memiliki nilai kuat tekan sebesar 18,59 Mpa.

Kata kunci: beton, abu sakam, kuat tekan

Abstract

Concrete is a relatively inexpensive material and has many uses around the world compared to
other materials, in general, concrete consists of cement, coarse aggregate (crushed stone,
gravel), fine aggregate (sand), and water. Along with the development of science and technology,
the building blocks of concrete have also changed, one of which is the inclusion of additional or
substitute materials in the manufacture of concrete. Husk ash has elements that are useful for
improving the quality of concrete, containing silica which is very prominent, when this element
is mixed with 2 cements it will produce higher strength. This study aims to determine the results
of testing the compressive strength of concrete with the addition percentage of rice husk ash 0%,
3%, 5%, 10%, and 15%. 3 To find out the results of the effect of adding rice husk ash as a cement
substitution to the compressive strength of concrete. The results of the research In the 3%
variation has a compressive strength value of 21.33 Mpa. The5% variation has a compressive
strength value of 20.19 MPa. The 10% variation has a compressive strength value of 19.33 MPa.
The 15% variation has a compressive strength valueof 18.59 MPa.

Keywords: concrete, husk ash, compressive strength)
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1. PENDAHULUAN

Beton merupakan bahan yang relatif
murah dan banyak pemakaiannya diseluruh
dunia dibandingkan dengan bahan lainnya,
pada umumnya beton terdiri dari semen,
agregat kasar ( batu pecah, kerikil ), agregat
halus ( pasir ), dan air. Dengan seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bahan penyusun beton juga
berubah, salah satunya adalah dengan
dimasukkannya bahan tambahan atau bahan
pengganti didalam pembuatan beton.

Abu sekam memiliki unsur yang
bermanfaat untuk meningkatkan  mutu
beton, mengandung silika yang sangat
menonjol, bila unsur ini dicampur dengan 2
semen akan menghasilkan kekuatan yang
lebih tinggi. Disisi lain jumlah ketersediaan
abu sekam lebih banyak dan mudah, karena
mayoritas penduduk Indonesia
menggunakan beras sebagai bahan makanan
pokok. Dalam proses penggilingan padi
akan menghasilkan sekam yang dapat
diproses menjadi abu sekam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Beton

Beton merupakan merupakan bahan
yang terdiri dari agregat kasar dan agregrat
halus yang dieratkan dengan semen dan air
sebagai bahan utama reaksi kimia selama
proses pengerasan dan perawatan beton, dan
terkadang bila diperlukan dapat ditambah

dengan bahan addictive dan

admixture. Beton merupakan hasil interaksi

mekanis dan kimiawi dari material
pembentuknya. Pengetahuan karakterstik
mengenai masing-masing material
pembentuk beton sangat diperlukan untuk
mendapatkan kualitas beton yang baik.
Beton merupakan campuran semen
portland atau semen hidrolis lainnya,
agregat halus, agregat kasar, dan air dengan
atau tanpa bahan tambah (admixture) (SNI
2847-2013).
2.2 Jenis - Jenis Beton
1) Beton Mortar
Beton mortar terdiri dari campuran semen,
pasir dan batu kapur. Ada 3 macam mortar
yang sering digunakan antara lain semen,
kapur, dan agragat halus. Beton memiliki
kekuatan tarik dan daktilitas yang baik.
2) Beton Ringan
Beton ringan dibuat dengan memakai
agregat yang berbobot ringan. Sering juga
ditambahkan zat aditif yang dapat
menyebabkan terbentuknya gelembung-
gelembung udara di dalam adonan beton.
3) Beton Hampa
Beton hampa sering digunakan untuk
tinggi,
karena memiliki kekuatan yang cukup

pembangunan  gedung-gedung

tinggi. Di sebabkan karena proses
penyedotan air pengencer adonan beton
dengan alat vakum sehingga adonan hanya
mengandung air yang sudah tercampur

dengan semen saja. 4) Beton Non Pasir



Proses pembuatan beton ini sama sekali
tidak menggunakan pasir, hanya
menggunakan kerikil, semen, dan air.

5) Beton Massa

Beton massa memiliki dimensi yang
berukuran lebih dari 60 cm. Beton ini
digunakan dalam pembuatan pilar-pilar
bangunan, pondasi berukuran besar, dan
juga bendungan.

6) Beton Prategang
Beton prategang merupakan  beton
bertulang yang tulangan bajanya diberi
tegangan lebih dulu sebelum dicor, sehingga
kuat untuk menyangga struktur dengan
bentangan lebar.

7) Beton Pracetak

Beton pracetak adalah beton yang dicetak
terpisah di luar area pekerjaan.

8) Beton Siklop

Beton ini menggunakan bahan tambahan
agregat yang berukuran sekitar 15-20 cm
dalam adonan beton.

9) Beton Bertulang

Beton bertulang merupakan adukan beton
yang diberi tulangan dari baja. Beton ini
cocok digunakan dalam bentangan yang
lebar seperti jalan raya, jembatan, dllI.

10) Beton Serat

Beton serat dibuat dengan menambahkan
serat-serat tertentu ke dalam adonan beton,
seperti asbestos, plastik, kawat baja, dan

sebagainya.

2.3 Abu Sekam Padi

Abu sekam padi (RHA) merupakan
limbah yang diperolen dari hasil
pembakaran sekam padi. Abu sekam padi
(RHA) merupakan material yang bersifat
pozzolanic dalam arti kandungan material
terbesarnya adalah silika dan baik untuk
digunakan dalam campuran pozzolan kapur
yaitu mengikat kapur bebas yang timbul
pada waktu hidrasi semen.

Jika kulit sekam dibakar pada tungku
pembakar, akan dihasilkan sekitar 55 kg
(25%) RHA. Sekitar 20% dari berat padi
adalah sekam padi, dan bervariasi dari 13
sampai 29% dari komposisi sekam adalah
abu sekam yang selalu dihasilkan setiap kali
sekam dibakar. Nilai umum kandungan
silika (SiO2) dalam abu padi adalah 94% -
96% dan apabila nilainya mendekati atau
dibawah 90% kemungkinan disebabkan
oleh  sampel sekam yang telah
terkontaminasi oleh zat lain  yang
kandungan silikanya rendah. Abu sekam
padi apabila dibakar secara terkontrol pada
suhu tinggi sekitar (500 — 600 oC) akan
menghasilkan abu silika yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai proses kimia
(Prasetyoko, 2001).

2.4 Material Pembentuk Beton

2.4.1 Semen

Semen merupakan serbuk halus yang
digunakan sebagai perekat antara agregat
kasar dengan agregat halus, apabila bubuk

halus ini dicampur dengan air, selang
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beberapa waktu akan menjadi keras dan
dapat digunakan sebagai pengikat hidrolis.
Semen jika dicampur dengan air akan
membentuk adukan yang disebut pasta
semen, jika dicampur dengan agregat halus
(pasir), agregat kasar (batu pecah, kerikil)
dan air, maka akan terbentuk adukan yang
disebut beton, jika tidak menggunakan
agregat kasar (batu pecah, kerikil) maka
akan terbentuk adukan yang biasa disebut
mortar. Semen bersama air sebagai
kelompok aktif sedangkan pasir dan kerikil
sebagai kelompok pasif yang berfungsi
sebagai pengisi, sesuai dengan tujuan
pemakaiannya (SK SNI S — 04 — 1989 — F)
2.4.2 Agregat Halus

Agregat halus terdiri dari pasir alam, pasir
hasil buatan atau gabungan dari kedua pasir
tersebut. Syarat-syarat agregat halus (SK
SNI S-04-1989-F).

2.4.3 Agregat Kasar

Agregat kasar dapat berupa kerikil, pecahan
kerikil, batu pecah, granit, terak tanur tiup
atau beton semen hirolis yang dipecah.
Agregat kasar (kerikil, batu pecah) yang

akan dipakai untuk membuat campuran

beton harus memenuhi  persyaratan-
persyaratan sebagai berikut (SK SNI S-04-
1989-F).
2.4.4 Air

Air merupakan bahan pembantu dalam
konstruksi bangunan meliputi kegunaannya
dalam pembuatan dan perawatan beton,

mortar, dan sebagainya. Persyaratan air

sebagai bahan bangunan, sesuai dengan
penggunaanya harus memenuhi syarat.
Menurut  Persyaratan Umum  Bahan
Bangunan di Indonesia (PUBI-1982).

2.5 Bahan Tambahan Beton

2.5.1 Abu Sekam Padi

Abu sekam padi (RHA) merupakan limbah
yang diperoleh dari hasil pembakaran sekam
padi. Abu sekam padi (RHA) merupakan
material yang bersifat pozzolanic dalam arti
kandungan material terbesarnya adalah
silika dan baik untuk digunakan dalam
campuran pozzolan kapur yaitu mengikat
kapur bebas yang timbul pada waktu hidrasi
semen.

2.6 Kuat Tekan

Beton yang baik adalah beton yang
memiliki kuat tekan yang tinggi, sebab beton
yang tidak cukup kekuatannya menurut
kebutuhan menjadi tidak berguna. Secara
umum kekuatan beton dipengaruhi oleh dua
hal yaitu faktor air, semen, dan kepadatan.
Beton dengan faktor air semen yang cukup
untuk proses hidrasi semen dan dapat
dipadatkan dengan sempurna akan memiliki
kekuatan yang optimal. Hanya untuk
memperoleh kuat tekan yang lebih tinggi
memerlukan banyak hal yang harus
dipertimbangkan. Kuat tekan beton adalah
besarnya beban persatuan luas yang
menyebabkan benda uji beton hancur bila
dibebani dengan gaya tekan tertentu, yang
dihasilkan oleh mesin tekan.

2.7 Penelitian Terdahulu



Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Olyndiafebrianita, Nilai slump yang
dihasilkan dengan penambahan campuran
abu sekam padi 3%, 6%, 9%, 12% dan
limbah keramik 3% berturutturut 15,5 cm,
15,0 cm, 14,5 cm, 13,5 cm. kuat tekan beton
dengan umur beton 28 hari memiliki rata-
rata yang berbeda. Nilai kuat tekan beton
normal tertinggi mencapai 14,72 MPa
dengan rata-rata 10,24 MPa, sedangkan
nilai kuat tekan beton yang paling optimum
dengan campuran abu sekam padi dan
limbah keramik hanya mencapai 6,53 MPa
pada variasi 3. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Pinandhityo Aji Nugroho
bahwa abu sekam padi mampu digunakan
sebagai bahan pengurangan semen dengan
variasi campuran tidak boleh melebihi 5%
penggunaannya dari jumlah semen. kuat
tekan yang dihasilkan 18,38 Mpa pada umur
28 hari. Hal ini telah mencapai target yang

telah direncanakan yaitu 18 Mpa.

3. METODOLOGI PENELITAN
3.1 Lokasi Penelitian

Pembuatan benda (uji beton) dan
pengujian kuat tekan dilakukan di

Laboratorium PT Waskita Beton Precast.

3.2 Rancangan Campuran Beton

Tabel 1. Variasi Mix Design Per 9 Sample

Jumigh Komp
NO | Kode Benda Uyt
Sample 0sist
Semen | ASK | Pasir | Koral | Air
I BNASP-Is 9 l44dkg Okg |2652kg|39.78kg|8.09L
| BNASay 9 1400 ke| 056 kg | 26.52kg| 39.78kg[8.09L
, BN-ASP-5'; 9 13.71kg| 0.93kg |26.52kg| 39.78 kg| 8.09L
4 BNASR10% | 9 1299ke| 187kg | 26.52kg| 39.78kg[8.09L
: BNASE-15% | 9 1227kg 281kg |26.52kg| 39.78 kg| 8.09L
Tabel 2: Kebutuhan Keseluruhan
Komposisi
No Jems Materal Kebufuhan nila
l Semen 6741 K
] Agegt Helus 1326 Kg
3 Amregat Kasar 1985 Ke
4 Abu Sekam Padi 6,17 Ke
j Ar 4045 Liter

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Material
Tabel 3: hasil Pengujian analisa saringan
agregat halus (pasir)
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ukuran | beratagregtterfahan % komulatif
saringan
(mm) oram % tertahan lolos
3 0 0 0 100
19 0 0 0 100
123 0 0 0 100
93 0 0 0 100
475 0 0 0 100
236 24 04 04 99,76
I8 13 5 1,74 9,26
0.6 12 nn 146 75,54
03 5881 5881 82 16,73
015 1512 15,12 08,39 1,61
0,075 128 |28 09,67 033
Pan 33 33
Total 1000 100 01
Berdasarkan hasil pengujian  analisa

saringan agregat halus didapat nilai MHB
yang didapat yaitu 3,07 telah memenuhi

standar

SNI

S-041989-F dimana nilai

modulus halus butir antara 1,50 — 3,80
dengan variasi butir sesuai gradasi.
Tabel 4: Gradasi agregat halus zona Ill

ukuran saringan
(mm)

batas atas

batas bawah

gradasi

475

1000

100

100

2,36

1000

85

99,76

LI8

1000

75

98,26

0.6

79

60

75.54

0.3

40

12

16,73

0,15

10

0

1.61

0,075

0

0

0.33

Pan

0

0

0

Hasil Pengujian Analisa Agregat Halus Zona IlI

100

Komulatif

ntase

Tabel 5: Hasil Pengujian Analisa Saringan

Agregat Kasar Ukuran 1/2

Persen
No ayakan bl et Kumulatif PE;:;:
Gr A Tertahan
31 0 0 0 100
19 1738 8,69 8,09 91,31
95 9423 a1 5581 419
40 8827 413 9994 0,06
236 0 0 9994 0,06
1§ 0 0 9994 006
06 0 0 99,94 0,06
03 0 0 99,94 0,06
015 0 0 9994 0,06
Pan 12 006 -
Jumlah 2000 100 064,14
analisa saringan agregat kasar
0 &

06 1,18 236 475

no saringan

Berdasarkan nilai MHB yang didapat dari
hasil pengujian yaitu 6,64 telah memenuhi
standar SIl 0052 MHB untuk agregat kasar

;I'abel 6:hasil Pengujian berat jenis dan
penyerapan agregat halus (pasir)




Pemeriksaan Notasi Perhitungan

Berat pasir S5D (gram) A 0
Berat Piknometer + pasir + air B

(gram) 16823
Berat Piknometer + air (gram) C 13814
Berat pasir kering oven (gram) D 814
Berat Jenis Kering D

‘ (A+C-B) L4
Berat Jenis Jenuh Permukaan (SSD) A
(A+C-B) | 2l
sentase Penyerapan Air (° A-D
Persentase Penyerapan Air (%) — 0% 1585

Berdasarkaan hasil perhitungan berat
jenis dan penyerapan agregat halus di dapat
nilai berat jenis kering sebesar 2,44 ; dan
penyerapan sebesar 2,585 % sesuai dengan
nilai standar SNI 03-1970-2008 vyaitu, nilai
berat Jenis SSD Agregat Halus adalah 2,50
gram serta nilai penyerapan sebesar 0,62%.

Tabel 7:Hasil Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Kasar Ukuran 1/2

Pemeriksaan Notasi Peitunpn
Berat benda uj kering jenuh (gram) A 0
Berat Piknometer + agregat kasar + air B
(gram) 15949
Berat Piknometer + air (gram) C 13036
Berat kering oven (gram) D s
Berat Jenis Kering D )
‘ (A+C-B) 3
Berat Jenis Jenuh Permukaan (S5D) i 2517
(A+C-B) .
Persentase Penyerapan Aur (%) % 100 1,704

Berdasarkan hasil pengujian agregat
kasar ukuran 1/2 didapat hasil berat jenis
kering yaitu 3,338 gram; berat jenis kering
yaitu 2,417; dan penyerapan sebesarl,704%
sesuai dengan standar SNI 03- 1970-2008
yaitu, nilai berat jenis kering agregat kasar
adalah 2,5 gram serta nilai penyerapan
adalah maksimal 3 %. Maka dari hasil
pengujian berat jenis danpenyerapan agregat
kasar memenuhistandar SNI.

4.2 Pengujian kadar lumpur
Tabel 6: hasil Kadar Lumpur Agregat
Halus dan Agregat Kasar

Pemeriksaan Notasi Agregat Kasar Agregat Halus
Berat benda Ui A 1000 1000
Berat kering oven B 967 980.5
sebelum dicuci
Berat kering oven C 939 9485
sesudah di cuc
Kadar Lumpur b-c e x100% 083 337
Berdasarkan ~ hasil  perhitungan
pengujian kadar lumpur agregat kasar

didapat nilai kadar lumpur sebesar 0,83%,
kadar lumpur ini telah memenuhi syarat
kadar lumpur agregat Kkasar  yang
disyaratkan yaitu maksimal 1% dan kadar
lumpur agregat halus sebesar 3,37%, kadar
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lumpur ini telah memenuhi syarat kadar Berat is gembur agregat kasar

H 0, . ) . Sampel
lumpur agregat halus yaitu <5%. Pemeriksaan Notasi | .

Tabel 7: hasil Kadar Air Agregat Kasar dan
AgregatHalus

Agregat | Agrezat halus

Kode Keterangan kasar
1825

A beral cawan 19
. 1000

B herat benda uji 1000
) [063,1

( berat benda ujt konstan 163
f826

D berat lumpur (C-A) 967
=bemt benda uji-berat lumpur [}‘| by

hadar lumpur berat lumpur ' 341

100%

Berdasarkan hasil perhitungan

pengujian kadar air agregat kasar didapat
nilai kadar air sebesar 3,41%, dimana syarat
kandungan kadar air untuk agregat kasar
berdasarkan SNI  03-1971-1990 vyaitu
maksimal 1%.

Tabel 8: Bobot Isi Gembur Agregat Halus

(pasir)

Bobot isi gembur agregat halus
Sampel
Pemeriksaan Notasi
A B C
Berat silinder (gram) A 836.6 836.6 836.6
Berat silinder + Agregat B 3168,6 31552 31503
(zram)
Berat Agregat (gram) C 2332 2318.6 23134
Volume silinder (cm?) D 1869.8 1869.8 1869.8
Bobot isi gembur (gr/cm?) % 1,247 1.24 1,237
Bobot isi rata-rata (gr/cm®) 1,241
Tabel 9: Bobot Isi Padat Agregat Halus
(pasir)
Bobot isi padat agregat halus
Sampel
Pemeriksaan Notasi
A B C
Berat silinder (gram) A 836,6 836.6 836.6
Berat silinder + Agregat (gram) B 32355 32753 3286.,5
Berat Agregat (gram) C 23989 2438.7 24499
Volume silinder (cm?) D 1896,6 1896.6 1896,6
Bobot isi padat (gr/cm?) E 1,282 1,304 1,309
D
Bobot isi rata-rata (gr/em?) 1,290

Tabel 10: Bobot Isi Gembur Agregat Kasar
(batu split ukuran 1/2)

Berat silinder (gram) A 2183 2183 2183

Berat silinder + Agregat (gram) B 58877 5850 5846.5

Berat Agregat (gram) C 3704,7 3667 3663.5

Volume silinder (¢cm*) D 27743 | 27743 | 27743

Bobot isi gembur (gr/cm?) E 1,335 1,321 1,320
D

Bobot isi rata-rata (gr/cm®) 1,325

Tabel 11: Bobot Isi Padat Agregat Kasar
(batu split ukuran 1/2)

Bobot isi padat agregat kasar

P ik N . Sampel

emeriksaan otasi A B C

Berat silinder (gram) A 2183 2183 2183
Berat silinder +  Agregat B 5850.7 5850.8 5850.8
(gram)
Berat Agregat (gram) C 3667.6 36677 36543
Volume silinder (cm?*) D 27743 27743 27743
Bobot isi padat (gr/cm?*) % 1,321 1,322 1.317
Bobot isi rata-rata (gr/cm®) 1,322

4.3 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Tabel 12: Hasil Uji Tekan Beton Umur 7
Hari

15% | 07agustus2022 | 737 314] 1138

kuat
bendauji | Tanggal Kuat berat | beban | Ratg-rala
Tekan (kg) | (kN) (Mpa) (Mpa)
180 00 1992
BN 796 5520 2036 2025
04 juli 2022 18 555 2047
AL 393 1449
Beton 7% 400 1623 1514
campuran 3% | 02 agustus 2022 182 3991 1471
162 02| 1335
beton 760 M9 1287 1290
campuran 5% | 03 agustus 2022 7.68 39| 1250
Beton 182 32 1298
campuran 763 Mrpo1n2m nmn
10% | 06 agustus 2022 761 W 128
Beton 153 308 1136
campuran T4 04 1084 1126




Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada
Umur 7 Hari

M Series 1

Beton Abu Abu Abu Abu
Normal ~ Sekam  Sekam  Sekam  Sekam
Padi3% Padi5% Padil0% Padi15%

variasi campuran beton dengan bahan
tambah 3%, 5%, 10%, dan 15% abu sekam
padi terjadi peningkatan kuat tekan terutama
bahan tambah 3%, Hal ini menunjukan
bahwa bahan tambah abu sekam padi
berpengaruh terhadap kuat tekan beton.
Pada umur 7 hari kuat tekan yang paling
tinggi didapat dari Beton abu sekam padi 3%
sebesar 15,14 Mpa.
Tabel 13: Hasil Uji Tekan Beton Umur 14
Hari

- kuat
. Tanggal Kuat berat beban Rata-rata
benda uji tekan
I Tekan (kg) (kN) (Mpa) (Mpa)
.77 597 22,02
BN 7.68 504 2191 22,00
25 Juli 2022 7.79 599 22,09
Beton 7.76 586 2161 A
campuran .73 568 20,95 2133
3% 23 agustus 2022 7.69 581 21,43
beton .71 537 19,80
campuran 7.68 550 20,28 20,19
5% 24 agustus 2022 7.73 556 20,50
Beton 7.53 522 19,25 19.33
campuran | 27 agustus 2022 742 518 19.10 )
10% 745 533 19.66
5 2
Beton 743 495 18,26
campuran 7.57 516 19.03 18,59
15% 28 agustus 2022 7.38 501 18,48

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada
Umur 28 Hari

22
2 2133
21 4 20,13
| 19,33
2 2 18,59
&19 )
18 - o Series 1
17 7
16 + . . . . .

Beton Abu

Abu Abu

Normal Sekam Sekam Sekam

Abu
Sekam

kuat
.. | Tanggal Kuat | berat beban Rata-rata
benda uji tekan
J Tekan (kg) N | Vo | MPa)
7.85 543 20,03
BN 7.93 555 2047 20,34
11 Juli 2022 7.83 557 20,54
Beton 7.79 503 | 1855
campuran 09 A gustus 7.82 510 18,81 18,78
3% 2022 7.63 515 18.99
beton 7.03 68| 17.26
campuran 10 Agustus 7.95 454 16,74 16,76
3% 2022 7.88 442 16,30
Beton 701 M| 1652
campuran 13 Agustus 7.85 49 16,56 16,19
10% 2022 7,76 420 15,49
Beton 7.76 404 14.90
campuran 14 Agustus 7,52 419 15.45 15,19
15% 2022 7,61 413 15,23

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada
Umur 14 Hari

0 : - . . v
Beton Abu Sekam  Abu Sekam Abu Sekam Abu Sekam
Normal Padi 3% Padi 5% Padi 10%  Padi15%

pada variasi campuran beton dengan bahan
tambah 3%, 5%, 10%, dan 15% abu sekam
padi terjadi peningkatan. Pada umur 14 hari
kuattekan yang paling tinggi yangmendekati
beton normal adalah abu sekam padi 3%
sebesar 18,78 Mpa.

Tabel 14: Hasil Uji Tekan Beton Umur 28
Hari

Padi3% Padi5% Padi10% Padil5%

pada variasi campuran beton dengan bahan
tambah 3%, 5%, 10%,dan 15% abu sekam
padi terjadi peningkatan kuat tekan terutama
bahan tambah 3% , Hal ini menunjukan
bahwa bahan tambah abu sekam padi
berpengaruh terhadap kuat tekan beton.
Pada umur 28 hari kuat tekan yang paling
tinggi didapat dari Beton abu sekam padi 3%
sebesar 21,33 Mpa.

Tabel 15: Hasil Pengujian Kuat Tekan
Setiap Benda Uji

Rata-rata Kuat Tekan benda Uji
umur Normal abu sekam | abusekam | abu sekam abu sekam
benda uji padi 3% padi 5% padi 10% padi 15%
7 20,25 16,23 12,90 12,73 11,26
14 20,34 18,78 16,76 16,19 15,19
28 22,00 21,33 20,19 18,33 18,59
Kuat Tekan Beton
Mormal

e 3bU kA padi 3%

=———abu sekam padi 5%
abu sekam padi 10%
abu sekam padi 15%

Hari

bahwa kuat tekan beton pada umur
28 hari yang tertinggi terdapat pada
campuran beton abu sekam padi dengan
variasi 3% yaitu sebesar 21,33 Mpa dan kuat
tekan beton yang terendah terdapat pada
campuran dengan 15% abu sekam
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padi . Dari data diatas dapat dilihat bahwa
dengan campuran 3% abu sekam padi
mempunyai kuat  tekan optimum
dibandingkan dengan campuran variasi.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Dari hasil penelitian didapat nilai kuat
tekan beton dengan penggunaan abu sekam
padi sebagai substitusi semen yang
bervariasi terhadap beton normal yaitu :

e Pada variasi 3% memiliki nilai kuat
tekan sebesar 21,33 Mpa.

e Pada variasi 5% memiliki nilai kuat
tekan sebesar 20,19 Mpa.

e Pada variasi 10% memilki nilai kuat
tekan sebesar 19,33 Mpa.

e Pada variasi 15% memiliki nilai kuat
tekan sebesar 18,59 Mpa.
2. Dari hasil penelitian ini menunjukan
hasil yang menurun di setiap penambahan
abu sekam padi. Dari grafik juga dapat
dilihat terjadi penurunan kuat tekan beton
seiring dengan bertambahnya abu sekam
padi 3% sampai 15% sehingga dengan
semakin bertambahnya abu sekam padi
dalam campuran beton maka mutu akan
semakin menurun.
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis dapat memberi

saran sebagai berikut :

a) Disarankan Menggunakan bahan

tambahan yang membantu meningkatkan
nilai kuat tekan beton.

b) Pada saat melakukan pencampuran dan
pengecoran, perlu menjadi perhatian dalam
keseimbangan pengisian dan pemadatan
agregat dalam cetakan. Karena hal ini akan
mempengaruhi kualitas campuran beton
yang dihasilkan.

¢) Perlu memperhatikan proses perawatan
beton sesuai dengan rencana hari yang telah
ditentukan.
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